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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan optimalisasi konseling Islam di lembaga sosial, 

keagamaan, dan kesehatan dalam konteks pendidikan Islam di masyarakat. Menggunakan 

pendekatan kajian literatur, penelitian ini mengidentifikasi berbagai bentuk layanan konseling 

yang diterapkan di lembaga-lembaga tersebut, seperti konseling individu, kelompok, dan 

program pemberdayaan masyarakat di lembaga sosial, serta konseling berbasis nilai-nilai agama 

di lembaga keagamaan dan kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling Islam 

berperan penting dalam memperkuat identitas keagamaan, meningkatkan kualitas hidup, 

mengurangi stigma sosial, serta membangun solidaritas dan kerjasama antarindividu dalam 

masyarakat. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk pengembangan layanan 

konseling yang lebih terintegrasi, termasuk peningkatan pelatihan konselor dan pengembangan 

program berbasis nilai-nilai Islam yang mendukung pengembangan karakter dan spiritualitas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman 

tentang pentingnya integrasi konseling Islam dalam sistem pendidikan Islam di luar sekolah dan 

relevansinya dalam menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan berakhlak mulia. 

Kata kunci: Konseling Islam; Lembaga Sosial; Lembaga Keagamaan; Lembaga Kesehatan, 

Pendidikan Islam 

Abstract 

This study aims to examine the role and optimization of Islamic counseling in social, religious, and 

health institutions within the context of Islamic education in society. Using a literature review 

approach, this research identifies various forms of counseling services implemented in these 

institutions, such as individual counseling, group counseling, and community empowerment 

programs in social institutions, as well as religious value-based counseling in religious and health 

institutions. The findings indicate that Islamic counseling plays a significant role in strengthening 

religious identity, improving quality of life, reducing social stigma, and fostering solidarity and 

cooperation among individuals in society. The study also offers recommendations for the 

development of more integrated counseling services, including enhancing counselor training and 

developing programs based on Islamic values that support the development of character and 
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spirituality. Overall, this research contributes significantly to the understanding of the importance 

of integrating Islamic counseling into the Islamic education system outside of schools and its 

relevance in creating a more harmonious and morally upright society. 

Keywords: Islamic Counseling; Social Institutions; Religious Institutions; Health Institutions; 

Islamic Education 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia modern yang semakin kompleks membawa tantangan baru 

dalam berbagai aspek sosial, keagamaan, dan kesehatan. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2023, prevalensi gangguan kesehatan mental di Indonesia telah 

mencapai 20%, dengan mayoritas kasus belum mendapatkan penanganan yang 

memadai. Selain itu, laporan Kementerian Sosial RI mengungkapkan peningkatan konflik 

keluarga dan sosial sebesar 15% setiap tahun. Sementara itu, lembaga-lembaga 

keagamaan menghadapi hambatan dalam membina umat, terutama di tengah derasnya 

arus globalisasi dan menurunnya nilai-nilai religius. 

Dalam situasi ini, konseling Islam di luar lingkungan sekolah semakin relevan sebagai 

pendekatan strategis dalam pendidikan Islam. Peran konseling Islam menjadi vital 

khususnya di lembaga sosial, keagamaan, dan kesehatan, untuk membantu generasi 

muda yang kian dihadapkan pada persoalan kompleks. Tidak hanya menghadapi 

tantangan akademik, mereka juga membutuhkan solusi atas persoalan sosial, emosional, 

dan spiritual yang seringkali luput dari perhatian (Tamami, 2023; Marini & Darmayanti, 

2023). 

Konseling Islam merupakan proses bimbingan berbasis nilai-nilai Islam yang 

dirancang untuk membantu individu mengatasi persoalan mereka. Layanan ini 

mencakup aspek spiritual, sosial, emosional, dan psikologis, yang menekankan 

pendekatan holistik sesuai dengan kebutuhan manusia sebagai makhluk multidimensi 

(Hapni, 2023; Hidayat, 2021). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam 

kehidupan sehari-hari, konseling Islam mampu membantu individu menjalani kehidupan 

yang lebih seimbang dan bermakna. 

Signifikansi konseling Islam tampak jelas dalam berbagai konteks. Di lembaga sosial, 

konseling ini membantu individu memahami peran mereka dalam masyarakat sekaligus 
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mendorong kontribusi positif. Dalam lembaga keagamaan, konseling Islam memperkuat 

iman dan spiritualitas, serta mendukung individu dalam mengatasi tantangan kehidupan 

beragama (Nur et al., 2020; Maturidi, 2020). Adapun dalam lembaga kesehatan, konseling 

Islam berfungsi sebagai dukungan psikologis yang penting bagi mereka yang menghadapi 

gangguan mental, sekaligus membantu mengembangkan strategi penanganan yang lebih 

efektif (Haekal, 2021; Alimuddin & Rahmi, 2021). 

Namun demikian, pemanfaatan potensi konseling Islam ini belum maksimal. Masih 

banyak lembaga sosial, keagamaan, dan kesehatan yang belum memiliki strategi 

terorganisir untuk mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam layanan mereka. Oleh 

karena itu, artikel ini berupaya menjawab pertanyaan: Bagaimana konseling Islam dapat 

dioptimalkan untuk mendukung pendidikan Islam dalam konteks lembaga sosial, 

keagamaan, dan kesehatan? 

Artikel ini bertujuan mengeksplorasi metode dan praktik konseling Islam di luar 

sekolah, serta menganalisis dampaknya terhadap perkembangan individu dan 

masyarakat (Riawanti & Pusparini, 2018; Asmita & Irman, 2022). Dengan memahami 

tantangan yang ada, artikel ini juga berusaha memberikan rekomendasi strategis untuk 

pengembangan layanan konseling Islam yang lebih terstruktur. 

Lebih jauh lagi, konseling Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyelesaian 

masalah, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya 

menitikberatkan pada aspek akademik, tetapi juga pembentukan akhlak dan kepribadian 

(Amanah et al., 2023; Diaty et al., 2022). Dengan demikian, konseling Islam di luar sekolah 

menjadi pilar penting dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan Islam yang lebih 

luas. 

Selain itu, artikel ini akan mengkaji kendala yang dihadapi dalam implementasi 

konseling Islam di luar sekolah, serta menyusun strategi untuk mengatasi tantangan 

tersebut (Abdilah, 2023; Jai et al., 2020). Artikel ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif sebagai referensi bagi para peneliti, pendidik, dan praktisi dalam 

mengembangkan layanan konseling Islam yang lebih efektif dan relevan 

(Suryahadikusumah & Dedy, 2019; Mahaly, 2021). 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kajian literatur review, yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis literatur yang relevan terkait konseling Islam di luar 

sekolah. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis informasi tentang cara mengoptimalkan peran konseling Islam dalam 

pendidikan Islam, khususnya pada lembaga sosial, keagamaan, dan kesehatan. Melalui 

metode ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik, 

tantangan, dan peluang yang ada dalam implementasi konseling Islam di luar sekolah 

(Musslifah, 2022; Silvianetri et al., 2022). 

Sumber data penelitian ini mencakup jurnal ilmiah, buku, dan dokumen lain yang 

relevan dengan topik yang dibahas. Jurnal ilmiah dipilih dengan mempertimbangkan 

kualitas dan relevansinya, terutama yang membahas konseling Islam, pendidikan Islam, 

serta peran lembaga sosial dan keagamaan dalam konteks ini. Buku-buku yang dijadikan 

referensi dipilih berdasarkan kontribusinya dalam memperkaya pemahaman tentang 

teori dan praktik konseling Islam. Selain itu, dokumen seperti laporan penelitian, artikel, 

dan kebijakan terkait juga diikutsertakan untuk memberikan perspektif yang lebih luas 

(Musslifah, 2022). 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara sistematis. Literatur dicari 

melalui database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan SINTA, menggunakan kata 

kunci seperti "konseling Islam," "pendidikan Islam," "lembaga sosial," "lembaga 

keagamaan," dan "kesehatan." Literatur yang ditemukan disaring untuk memastikan 

hanya yang memenuhi standar kualitas dan relevansi yang dimasukkan dalam kajian ini. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis konten, yang 

memungkinkan identifikasi tema-tema utama, pola, dan hubungan antar konsep yang 

terdapat dalam literatur (Adinugraha et al., 2023; Maryati, 2023). 

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, seperti peran konseling Islam dalam lembaga 

sosial, keagamaan, dan kesehatan. Data yang ditemukan dievaluasi untuk 

mengidentifikasi tantangan dan solusi yang mungkin diterapkan. Selain itu, analisis juga 

mencakup perbandingan antara berbagai pendekatan dan praktik konseling yang ada 
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dalam literatur, serta bagaimana pendekatan-pendekatan ini dapat diimplementasikan 

dalam konteks lembaga yang relevan. Dengan demikian, analisis ini memberikan 

gambaran komprehensif mengenai kontribusi konseling Islam terhadap pendidikan 

Islam di luar sekolah (Arifin & Zaini, 2020; Maryati, 2023). 

Peneliti juga memastikan etika penelitian dengan mencantumkan semua sumber 

yang digunakan dalam daftar referensi. Objektivitas dan integritas penelitian dijaga 

sepanjang proses pengumpulan dan analisis data untuk menghasilkan temuan yang 

kredibel dan relevan. Dengan pendekatan yang sistematis dan etis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan konseling Islam 

dan pemahaman lebih mendalam mengenai peranannya dalam pendidikan Islam di 

lembaga sosial, keagamaan, dan kesehatan (Sumarni, 2023; Walaa, 2021). 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

yang jelas dan menyeluruh mengenai konseling Islam di luar sekolah. Artikel ini 

diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi peneliti, pendidik, dan praktisi 

dalam mengembangkan layanan konseling yang lebih efektif dan relevan untuk 

mendukung pendidikan Islam (Abdunnasir, 2023; Silvianetri et al., 2022). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan penelitian 

(1) Peran Konseling Islam di Lembaga Sosial 

Konseling Islam di lembaga sosial memiliki peranan yang krusial dalam memberikan 

dukungan serta arahan bagi individu yang menghadapi beragam permasalahan dalam 

kehidupan mereka. Jenis layanan konseling yang diterapkan dalam konteks ini meliputi 

konseling individu, konseling kelompok, dan program pemberdayaan masyarakat yang 

berbasis nilai-nilai Islam. Layanan konseling individu bertujuan untuk membantu 

individu mengatasi masalah pribadi, emosional, dan spiritual, sedangkan konseling 

kelompok memberikan kesempatan bagi individu untuk berbagi pengalaman serta 

belajar bersama dalam lingkungan yang lebih kolektif (Miharja, 2020; Silvianetri et al., 

2022). Selain itu, program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh lembaga 
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sosial, seperti pesantren, juga berperan dalam mengembangkan keterampilan sosial dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Sugandi et al., 2017; Subekti & Fauzi, 2018). 

Dampak dari layanan konseling Islam di lembaga sosial sangat signifikan baik untuk 

individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Di tingkat individu, konseling Islam 

berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan sosial, dan pemahaman 

diri. Penelitian menunjukkan bahwa bimbingan konseling dapat mendorong 

perkembangan kemandirian dan rasa percaya diri yang penting untuk menghadapi 

tantangan kehidupan sehari-hari (Nasution, 2023). Selain itu, konseling Islam juga dapat 

memperkuat dimensi spiritual individu, membantu mereka menemukan makna dan 

tujuan hidup mereka (Triyono, 2023). 

Pada tingkat masyarakat, konseling Islam berfungsi dalam memperkuat solidaritas 

sosial serta membangun hubungan antarindividu. Melalui program pemberdayaan yang 

dilakukan lembaga sosial, masyarakat dapat saling mendukung dan berkolaborasi dalam 

mengatasi berbagai masalah, seperti kemiskinan, ketidakadilan sosial, dan permasalahan 

kesehatan mental (Sugandi et al., 2017; Subekti & Fauzi, 2018). Penelitian 

mengungkapkan bahwa lembaga sosial seperti pesantren tidak hanya berperan sebagai 

pusat pendidikan agama, tetapi juga sebagai tempat pemberdayaan masyarakat yang 

memberikan dampak positif dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk sosial, ekonomi, 

dan pendidikan (Sugandi et al., 2017). 

Lebih jauh, konseling Islam juga dapat berfungsi sebagai alat untuk mengurangi 

stigma sosial terhadap individu yang menghadapi masalah kesehatan mental atau 

masalah sosial lainnya. Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya dukungan sosial dan spiritual, konseling Islam dapat membantu masyarakat 

lebih menerima dan mendukung individu yang membutuhkan bantuan (Amanah et al., 

2023). Hal ini penting dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi 

semua anggota masyarakat, terutama bagi mereka yang rentan atau terpinggirkan. 

Secara keseluruhan, peran konseling Islam di lembaga sosial tidak hanya terbatas 

pada penyelesaian masalah individu, tetapi juga berfokus pada upaya membangun 

masyarakat yang lebih sehat dan harmonis. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam praktik konseling, lembaga sosial dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
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terhadap pengembangan individu serta kemajuan masyarakat secara keseluruhan 

(Miharja, 2020; Asra & Syahputra, 2021). 

(2) Optimalisasi Konseling Islam di Lembaga Keagamaan 

 Penerapan konseling berbasis nilai-nilai agama di lembaga keagamaan, seperti 

pesantren dan madrasah, memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter dan spiritualitas individu. Konseling Islam yang diterapkan di lembaga-lembaga 

ini tidak hanya berfokus pada pemecahan masalah pribadi, tetapi juga berusaha 

menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari para santri dan peserta 

didik. Dalam hal ini, konseling yang berbasis pada nilai agama mengintegrasikan ajaran 

Islam dengan metode konseling, sehingga dapat membantu individu menghadapi 

berbagai tantangan hidup dengan cara yang selaras dengan prinsip-prinsip agama 

(Qonitah et al., 2022; Bahiroh, 2021). 

Salah satu program unggulan yang diterapkan dalam konseling Islam di lembaga 

keagamaan adalah program kaderisasi ulama yang diadakan di Madrasah Aliyah Program 

Keagamaan (MAPK). Program ini bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda yang 

memiliki wawasan keislaman yang kuat serta kemampuan untuk menghadapi tantangan 

globalisasi dan radikalisasi. Dalam program ini, peserta didik diberikan pelatihan 

keagamaan yang mendalam, sehingga mereka tidak hanya memahami teori agama, tetapi 

juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Qonitah et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan kualitas lulusan dan 

mempersiapkan mereka dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi 

pemimpin yang kompeten di masyarakat (Qonitah et al., 2022). 

Selain itu, lembaga keagamaan juga sering menyelenggarakan kegiatan konseling 

kelompok yang berfokus pada pengembangan spiritualitas dan pembentukan karakter. 

Kegiatan ini biasanya meliputi diskusi tentang isu-isu keagamaan, pelatihan 

keterampilan hidup, serta pembinaan akhlak. Misalnya, beberapa pesantren mengadakan 

program yang mengajarkan para santri tentang pentingnya nilai-nilai kejujuran, 

toleransi, dan kepedulian sosial yang diintegrasikan dalam sesi konseling kelompok 

(Bahiroh, 2021). Program-program ini tidak hanya membantu santri mengatasi masalah 
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pribadi, tetapi juga membangun solidaritas dan kerjasama antar anggota komunitas 

(Bahiroh, 2021). 

Praktik konseling berbasis nilai agama di lembaga keagamaan juga mendukung 

penguatan moderasi beragama. Dalam hal ini, guru agama berperan sebagai pembimbing 

yang mengajarkan nilai-nilai universal serta metode pengajaran yang tepat untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam praktik keagamaan. Dengan demikian, konseling 

Islam di lembaga keagamaan tidak hanya berfungsi untuk menyelesaikan masalah, tetapi 

juga sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman terhadap ajaran Islam dan 

bagaimana mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Raikhan, 2023). 

Secara keseluruhan, optimalisasi konseling Islam di lembaga keagamaan dapat 

memberikan dampak positif yang besar baik bagi individu maupun masyarakat. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam praktik konseling, lembaga-lembaga ini dapat 

membantu peserta didik mengembangkan karakter yang kuat, memperdalam 

spiritualitas, serta membangun komunitas yang lebih harmonis. Oleh karena itu, penting 

bagi lembaga keagamaan untuk terus mengembangkan program konseling berbasis nilai-

nilai Islam, sehingga dapat berkontribusi lebih besar dalam pembentukan generasi yang 

berakhlak mulia dan memiliki daya saing yang tinggi (Abdilah, 2023; Syafei, 2017). 

(3) Implementasi Konseling Islam di Lembaga Kesehatan 

Pendekatan konseling bagi pasien dan keluarganya di lembaga kesehatan memegang 

peran penting dalam mendukung proses penyembuhan dan pemulihan. Konseling Islam 

yang diterapkan dalam konteks ini berfokus pada penguatan aspek spiritual dan 

emosional pasien, serta memberikan dukungan kepada keluarga dalam menghadapi 

tantangan terkait kesehatan. Pendekatan ini tidak hanya mencakup aspek medis, tetapi 

juga memperhatikan kebutuhan psikologis dan spiritual pasien, yang dapat membantu 

mereka mengatasi kecemasan, depresi, atau masalah psikologis lainnya yang sering 

muncul selama perawatan (Wulandari, 2024; Rofiqah, 2017). 

Dalam praktiknya, konseling Islam di lembaga kesehatan sering melibatkan teknik-

teknik yang sejalan dengan ajaran Islam, seperti zikir, doa, dan refleksi spiritual. Terapi 

zikir, misalnya, telah terbukti efektif dalam mengurangi gejala kecemasan dan 

meningkatkan kesehatan mental pasien. Penelitian menunjukkan bahwa terapi zikir 
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dapat membuat pasien merasa lebih tenang dan damai, yang pada gilirannya dapat 

mempercepat proses penyembuhan (Maturidi, 2020; Fitriani & Supradewi, 2019). Di 

samping itu, konseling juga memberikan ruang bagi pasien dan keluarga untuk berbagi 

pengalaman, mengungkapkan perasaan, serta mendapatkan dukungan emosional yang 

mereka butuhkan selama masa sulit tersebut (Wulandari, 2024). 

Salah satu contoh keberhasilan konseling Islam di lembaga kesehatan dapat dilihat 

dalam penerapan program konseling di Rumah Sakit Islam. Dalam program ini, pasien 

yang mengalami masalah kesehatan mental diberikan sesi konseling yang dipandu oleh 

konselor yang memahami nilai-nilai Islam. Hasil dari program ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kesehatan mental pasien, di mana banyak dari mereka 

melaporkan perasaan yang lebih baik, peningkatan motivasi hidup, dan kemampuan 

untuk menghadapi tantangan yang mereka hadapi (Wulandari, 2024; Rofiqah, 2017). 

Selain itu, keluarga pasien juga mendapatkan dukungan yang mereka perlukan untuk 

memahami kondisi pasien dan cara terbaik memberikan dukungan selama proses 

penyembuhan (Wulandari, 2024). 

Dalam konteks ini, sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

bagi pasien dan keluarga mereka. Lembaga kesehatan perlu melibatkan konselor yang 

terlatih dalam pendekatan konseling Islam, agar mereka dapat memberikan layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan spiritual dan emosional pasien. Dengan demikian, konseling 

Islam di lembaga kesehatan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengatasi masalah 

kesehatan mental, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat hubungan antara 

pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan (Wulandari, 2024; Rofiqah, 2017). 

Secara keseluruhan, implementasi konseling Islam di lembaga kesehatan 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas hidup pasien dan keluarganya. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam praktik konseling, lembaga kesehatan 

dapat memberikan dukungan yang lebih holistik dan komprehensif, yang pada akhirnya 

dapat berkontribusi pada proses penyembuhan yang lebih efektif dan bermakna bagi 

pasien (Maturidi, 2020; Fitriani & Supradewi, 2019). 

B. Pembahasan 

(1) Implikasi Peran Konseling Islam terhadap Pendidikan Islam di Masyarakat 
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Peran konseling Islam dalam pendidikan Islam di masyarakat memberikan dampak 

yang signifikan dalam pembentukan karakter dan identitas keagamaan individu. 

Konseling Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengatasi masalah pribadi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai agama dan moral dalam diri 

individu. Dengan pendekatan berbasis ajaran Islam, konseling membantu individu 

memahami, menghormati, dan menerima keragaman agama dan budaya, sekaligus 

memperkuat identitas keagamaan mereka (Setiawan, 2023; Muaz et al., 2023). Ini sangat 

penting dalam masyarakat yang multikultural, di mana toleransi dan saling pengertian 

menjadi kunci untuk menciptakan keharmonisan sosial (Setiawan, 2023; Muaz et al., 

2023). 

Konseling Islam juga berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pendidikan agama dalam sistem pendidikan nasional. Pendidikan agama yang 

baik dapat membentuk karakter yang kuat dan meningkatkan kualitas moral individu, 

sehingga dapat menghasilkan masyarakat yang lebih baik dan beradab (Muaz et al., 2023; 

Jamil, 2023). Oleh karena itu, konseling Islam memiliki peran penting dalam mendukung 

tujuan pendidikan Islam yang lebih luas, yakni menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan mampu memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat (Syarqawi, 2023). 

(2) Rekomendasi untuk Pengembangan Layanan Konseling di Lembaga Sosial, 

Keagamaan, dan Kesehatan 

Untuk mengoptimalkan layanan konseling Islam di lembaga sosial, keagamaan, dan 

kesehatan, beberapa rekomendasi dapat disarankan. Pertama, penting untuk 

meningkatkan pelatihan dan pendidikan bagi para konselor agar mereka memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam serta keterampilan konseling yang 

efektif. Hal ini akan memastikan bahwa layanan konseling yang diberikan tidak hanya 

relevan secara spiritual, tetapi juga efektif dalam membantu individu mengatasi berbagai 

masalah yang mereka hadapi (Syarqawi, 2023). 

Kedua, lembaga-lembaga tersebut perlu mengembangkan program konseling yang 

terintegrasi dengan kegiatan pendidikan dan sosial. Sebagai contoh, program konseling 

di pesantren dapat digabungkan dengan kegiatan pembelajaran agama dan sosial, 
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sehingga santri tidak hanya memperoleh bimbingan dalam aspek spiritual, tetapi juga 

dalam pengembangan keterampilan sosial dan emosional (Ramadhani et al., 2021). 

Selain itu, lembaga kesehatan juga dapat menerapkan pendekatan konseling berbasis 

nilai-nilai Islam untuk mendukung pasien selama proses penyembuhan mereka 

(Zatrahadi et al., 2021). 

Ketiga, penting untuk melibatkan masyarakat dalam pengembangan layanan 

konseling. Melalui program orientasi dan sosialisasi, masyarakat dapat diberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya konseling Islam dan bagaimana 

mereka dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan kualitas hidup mereka (Syarqawi, 

2023). Keterlibatan masyarakat juga dapat membantu mengurangi stigma terhadap 

individu yang mencari bantuan melalui konseling, sehingga tercipta lingkungan yang 

lebih inklusif dan mendukung (Setiawan, 2023). 

Keempat, lembaga sosial, keagamaan, dan kesehatan perlu menjalin kerjasama yang 

lebih erat untuk menciptakan jaringan dukungan yang komprehensif bagi individu yang 

membutuhkan. Kolaborasi ini akan mempermudah akses layanan konseling dan 

meningkatkan efektivitas dukungan bagi individu dan keluarga (Setiawan, 2023; 

Syarqawi, 2023). 

Secara keseluruhan, pengembangan layanan konseling Islam di lembaga sosial, 

keagamaan, dan kesehatan perlu dilakukan secara terencana dan berkelanjutan, 

melibatkan berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang lebih besar dalam menciptakan 

masyarakat yang berakhlak mulia dan sejahtera (Setiawan, 2023; Jamil, 2023). 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling Islam memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung perkembangan individu dan masyarakat, khususnya dalam 

konteks lembaga sosial, keagamaan, dan kesehatan. Di lembaga sosial, konseling Islam 

berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan sosial, dan pemahaman 

spiritual, serta memperkuat solidaritas sosial di masyarakat. Di lembaga keagamaan, 

seperti pesantren dan madrasah, konseling berbasis nilai-nilai Islam berfokus pada 

pengembangan karakter dan spiritualitas peserta didik, sambil memperkuat identitas 

keagamaan mereka. Di lembaga kesehatan, konseling Islam memberikan dukungan 
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emosional dan spiritual kepada pasien dan keluarganya, dengan pendekatan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam proses penyembuhan. Secara keseluruhan, 

konseling Islam memiliki potensi besar dalam mendukung pembangunan masyarakat 

yang harmonis dan sejahtera dengan menggunakan pendekatan berbasis nilai-nilai 

agama yang universal. 

Penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam memperkaya pemahaman 

tentang peran konseling Islam dalam konteks pendidikan Islam di masyarakat, 

khususnya di luar sekolah formal. Konseling Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyelesaian masalah pribadi, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat pendidikan 

karakter dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Islam dalam layanan konseling, lembaga-lembaga sosial, keagamaan, dan kesehatan 

dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam pengembangan individu dan 

masyarakat. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan 

layanan konseling Islam yang lebih efektif, yang dapat diterapkan di berbagai lembaga di 

luar sekolah, seperti pesantren, rumah sakit, dan lembaga sosial lainnya. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat mendorong pemangku kepentingan untuk lebih mengakui dan 

mengoptimalkan peran konseling Islam dalam membangun masyarakat yang lebih baik 

dan beradab. 
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